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ABSTRAK 

Penilaian autentik mencerminkan masalah dunia nyata, akan kehidupan 

anak atau peserta didik. Penilaian autentik menggunakan berbagai cara kriteria 

secara holistic (kompetensi utuh yang mereflesikan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap). Penilaian autentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh 

peserta didik, tetapi lebih menekankan kepada pengukuran apa yang dilakukan 

oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisipsikan dan 

menganalisis mengenai bagaimana implementasi penilaian autentik pada 

pembelajaran tematik di MI Ma’arif NU 01 Cilongok. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

mengungkapkan fakta yang ada di lapangan dengan observasi dan wawancara 

serta menggunakan dokumentasi. Penelitian ini digolongkan ke dalam jenis 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan untuk mendeskrisipsikan dan 

menganalisis suatu peristiwa atau fenomena. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh dari kepala sekolah, guru wali kelas dan siswa MI Ma’arif NU 01 

Cilongok. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan penilaian autentik pada 

pembelajaran tematik telah sesuai dengan teori, meskipun ada beberapa teknik 

yang belum terlaksana. Teknik penilaian yang digunakan pada ranah afektif 

diantaranya yaitu teknik observasi, pada ranah kognitif menggunakan teknik tes 

tertulis, teknik tes penugasan. Sedangkan pada ranah psikomotorik menggunakan 

teknik unjuk kerja. 

 

Kata Kunci : Penilaian Autentik, Pembelajaran Tematik, MI Ma’arif NU 01 

Cilongok 
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MOTTO 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan menjadi takdirku, dan apa yang ditaadirkan 

untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan upaya untuk mencapai Kompetensi 

Dasar yang dirumuskan dalam kurikulum. Sementara itu, kegiatan penilaian 

dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian Kompetensi Dasar. 

Penilaian juga digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan 

keputusan dan perbaikan proses pembelajaran yang telah dilakukan.
1
 Hadirnya 

kurikulum baru bukan berarti kurikulum lama tidak bagus, Kurikulum 2013 

disiapkan untuk mencetak generasi yang siap di dalam menghadapi masa 

depan. Karena itu kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan 

masa depan.
2

  Pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran 

tematik. Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik sebagai model 

pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis daripada model pembelajaran 

terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 

mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada siswa.
3
 

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang produktif, 

                                                             
1

 Martiyono dkk, Mengelola dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta : CV Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 58. 
2
 Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian, (Purwokerto: STAIN 

Press, 2015), hlm. 258. 
3
 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2011), hlm147 
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kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan produktif untuk menjawab tantangan 

masa depan yang semakin rumit dan kompleks. Meskipun demikian, 

keberhasilan Kurikulum 2013 dalam menghasilkan insane yang produktif, 

kreatif, dan inovatif, serta dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional 

untuk membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat sangat 

ditentukan oleh berbagai faktor (kunci sukses). Kunci sukses tersebut antara 

lain berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas 

peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang 

kondusif akademik, dan partisipasi warga sekolah.
4
 

Kurukulum 2013 itu diawali dari kegelisahan melihat sistem pendidikan 

yang diterapkan selama ini hanya berbasis pada pengajaran untuk memenuhi 

target pengetahuan siswa. Selain itu, diperlukan ketrampilan dan sikap yang 

tidak kalah pentingnya untuk mendapatkan lulusan yang andal dan beretika 

untuk selanjutnya siap bekompetisi secara global.
5
 Pengukuran dan penilaian 

(evaluasi) yang diterapkan di bidang pendidikan bertujuan untuk mengukur dan 

mengevaluasi hasil belajar murid. Objek yang dinilai itu meliputi berbagai 

aspek yang  menyangkut pribadi siswa, yang berkenaan dengan kemampuan, 

kesanggupan, penguasaan, pengetahuan, keterampilan, sikap, dari nilai-nilai 

                                                             
4
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm.39 
5
 Sunarti dkk, Penilaian dalam Kurikulum 2013 Membantu Guru  dan Calon Guru 

Mengetahui Langkah-langkah Penilaian Pembelajaran, (Yogyakarta : CV ANDI OFFSET, 2014), 

hlm. 1. 
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yang diperoleh sebagai hasil belajar salama mengikuti program pengajaran 

tertentu.
6
 

Kurikulum 2013 (K-13) mulai diberlakukan di beberapa sekolah sejak 

tahun 2013 dan digunakan secara serentak di semua sekolah pada tahun 2014. 

Keputusan untuk memberlakukan K-13 dilandasi oleh adanya penyimpangan 

dalam tataran implementasi di lapangan. Kurikulum 2006 (KTSP) yang dipakai 

sebelumnya terlalu menitik beratkan pada aspek kogntif. Pembelajaran lebih 

bersifat kaku dan formal, serta kurang inovatif dan menarik bagi siswa. 

Pembelajaran selalu menggunakan buku teks yang sama untuk siswa tanpa 

memperhatikan perbedaan kompetensi siswa di kelas. Dengan kata lain, guru 

kurang memberikan penyesuaian materi  untuk mempermudah atau 

memberikan pengayaan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Pengukuran 

terhadap pemahaman siswa cenderung dilakukan dengan menilai keterampilan 

secara tidak langsung dan kurang menggunakan penilaian yang bersifat 

langsung dan kurang menggunakan penilaian yang bersifat langsung mengukur 

ketrampilan yang harus dicapai. Pada K-13 guru diharapkan melakukan 

perubahan paradigma pembelajaran dan lebih memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih berperan dan berkesempatan untuk mengalami dan 

mempraktekkan pengalaman-pengalaman agar mereka mampu merumuskan 

sendiri pemahaman dan pengetahuanya. Pada aspek penilaian, K-13 

mengharapkan guru menekankan pada aspek proses tidak hanya menilai hasil 

saja. Penilaian menurut K-13 mendorong adanya pergeseran dari penilaian 

                                                             
6
 Eddy Soewardi Kartawidjaja, Pengukuran dan Hasil  Evaluasi Belajar (Bandung : CV 

Sinar Baru, 1987), hlm.3 
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melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), 

menuju penilaian otentik (mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil).
7
  

Penilaian yang dibuat dalam konsep kurikulum 2013 masih terkait 

dengan ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik, akan tetapi penilaian ketiga 

ranah tersebut menekankan penilaian secara proporsional. Evaluasi tersebut 

lebih menitik beratkan pada penilaian test dan portofolio. Penilaian keduanya 

dilakukan dengan tujuan saling melengkapi agar memperoleh tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Evaluasi kurikulum 2013 bisa menggunakan 

model assessment autentik.
8
  

Penilaian Kurikulum 2013 harus mampu menilai kompetensi peserta 

didik secara keseluruhan dan utuh yang menyangkut aspek pengetahuan, 

keterampilan dan aspek afektif. Penilaian Kurikulum 2013 juga harus mampu 

memperbaiki miskonsepsi yang terjadi selama ini di lapangan yang hanya 

menekankan pada penilaian pada aspek kognitif untuk mempresentasikan 

kompetensi secara utuh. Dengan kata lain, penilaian aspek afektif dan 

psikomotor kurang mendapat perhatian guru di sekolah dan bahkan sering 

diabaikan karena penilaian dilakukan dengan menggunakan tes objektif dengan 

pilihan ganda untuk dipilih oleh siswa.  

Istilah Autentik merupakan sinonim dari asli, nyata, valid, atau reliable. 

Berdasarkan lampiran Permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang standar 

penilaian, penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 

                                                             
7
 Ni Nyoman Padmadewi dkk, Asesmen Kurkulum, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014), 

hlm. 1-2. 
8
 Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian,…..hlm. 268. 
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komprehensif untuk menilai, mulai dari proses hingga keluaran (output) 

pembelajaran. Penilaian Autentik mencakup ranah sikap,  keterampilan dan 

pengetahuan.
9
  

Penilaian Autentik sebenarnya telah digariskan dalam standar penilaian 

sebagaimana diterapkan dalam Permendiknas Nomor 20 tahun 2007 tentang 

standar penilaian pendidikan. Dalam permendiknas tersebut diterapkan bahwa 

penilaian terdiri atas tes tulis, tes lisan, praktik dan kinerja (unjuk 

kerja/performance), observasi selama kegiatan pembelajaran dan diluar 

pembelajaran, serta penugasan (terstruktur dan tugas mandiri tak terstruktur).
10

 

Penilaian Autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Karena, penilaian 

semacam ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, 

baik dalam rangka mengobervasi, menalar, mencoba, membangun  jejaring dan 

lain-lain. Penilaian Autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau 

kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk menunjukan kompetensi 

mereka dalam pengaturan yang lebih autentik. Karenanya, penilaian Autentik 

sangat relevan dengan pendekatan tematik terpadu dalam pembelajaran, 

khususnya jenjang sekolah dasar atau untuk mata pelajaran yang sesuai.  

Penilaian Autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru mengajar, 

kegiatan siswa belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta 

keterampilan belajar. Karena penilaian itu merupakan bagian dari proses 

                                                             
9
 Sunarti dkk, Penilaian dalam Kurikulum 2013 Membantu Guru  dan Calon Guru 

Mengetahui Langkah-langkah Penilaian Pembelajaran,………..hlm. 27. 
10

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 

offset, 2014), hlm. 239. 
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pembelajaran, guru dan peserta didik berbagi pemahaman tentang criteria 

kinerja. Dalam beberapa kasus, peserta didik bahkan berkontribuksi untuk 

mendefinisikan harapan atas tugas-tugas yang harus mereka lakukan. 

Penilaian Autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas 

perkembangan peserta didik karena berfokus pada kemampuan mereka 

berkembang untuk belajar bagaimana belajar tentang subjek. Penilaian 

Autentik harus mampu menggambarkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

apa yang sudah atau belum dimiliki oleh peserta didik, bagaimana mereka 

menerapkan pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah atau belum mampu 

menerapkan perolehan belajar, dan sebagainya. Atas dasar itu, guru dapat 

mengidentifikasi materi apa yang sudah layak dilanjutkan dan untuk materi apa 

pula kegitan remedial harus dilakukan.
11

 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Cilongok merupakan sebuah 

lembaga pendidikan yang beralamat di Desa Cilongok Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas. Di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Cilongok, 

kurikulum 2013 diberlakukan mulai dari kelas I dan kelas IV.  Kelas IV 

merupakan kelas tengah yang siswa nya masih suka dengan permainan. 

Dengan penerapan kurikulum baru ini yaitu kurikulum 2013 ini, guru harus 

bisa mengajarkan kepada siswa pembelajaran yang menarik, aktif, kreatif serta 

tidak hanya terpacu pada penjelasan guru saja. Guru harus bisa menciptakan 

suasana kelas yang kondusif agar siswa memiliki minat yang tinggi dalam 

pembelajaran tematik. Dengan terciptanya suasana kelas yang kondusif, 

                                                             
11

 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 74-75. 
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seorang guru bisa menciptakan keaktifan siswa. Ketika siswa aktif dan 

menerapkan ilmu yang diajarkan, disinilah peran seorang guru dalam 

kurikulum 2013 untuk menilai kemampuan masing-masing siswa nya. 

Dari Observasi awal yang peneliti lakukan bahwa di MI Ma’arif NU 01 

Cilongok telah menggunakan kurikulum 2013 dengan menggunakan penilaian 

autentik sebagai proses penilaianya, tetapi peneliti melihat guru masih merasa 

kesulitan dalam melaksanakan penilaian menggunakan penilaian autentik, 

karena penilaian autentik dilakukan secara menyeluruh untuk mengetahui hasil 

belajar, guru harus fokus kepada tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotorik. 

Dan dari wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 30 Oktober 2017  

dengan wali kelas IV khususnya wali kelas IV A yaitu Ibu Dias Magiarti, 

S.Pd.I beliau mengatakan bahwa di MI Ma’arif NU 01 Cilongok kurikulum 

yang digunakan pada kelas IV adalah kurikulum 2013 sebagai acuan untuk 

proses kegiatan belajar mengajar, dan dalam proses penilaianya adalah 

menggunakan penilaian autentik. 

Dari latar belakang diatas, maka dari itu penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Implementasi Penilaian Autentik 

Pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Kebersamaan Kelas IV MI 

Ma’arif NU 01 Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”. 
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B. Definisi Operasional 

Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Implementasi Penilaian 

Autentik Pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Kebersamaan Kelas IV 

MI Ma’arif NU 01 Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten Banayumas”. 

Untuk menghindari kesalah pahaman judul diatas, maka peneliti akan 

menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut : 

1. Implementasi Penilaian Autentik 

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 

penerapan.
12

 Penilaian Autentik adalah proses pengumpulan data yang bisa 

memberikan gambaran perkembangan siswa perlu diketahui oleh guru agar 

dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan 

benar.
13

  

Penilaian Autentik berangkat dari alasan dan praksis sebagai berikut. 

Salah satu misi sekolah adalah mengembangkan warga Negara produktif. 

Untuk menjadi warga Negara yang produktif, seseorang harus mampu 

menampilkan sejumlah task yang bermakna di dunia sesungguhnya. 

Akibatnya, sekolah harus membantu para  siswanya menjadi mahir dalam 

menampilkan sejumlah tugas yang akan dikuasai saat mereka lulus. Untuk 

menentukan apakah berhasil atau tidak, sekolah seyogianya meminta siswa 

menampilkan tugas-tugas yang bermakna yang menyerupai tantangan dunia 

sesungguhnya untuk melihat apakah siswa-siswi tersebut mampu 

melakukanya. 

                                                             
12

 Syarifuddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat 

pers, 2002), hlm. 70. 
13

 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar……..hlm.57 
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Jadi, dalam penilaian autentik, penilaian menggiring kurikulum, yang 

berarti bahwa guru mestinya pertama-tama menetapkan sejumlah tugas yang 

harus ditampilkan oleh para siswa tentang hal-hal yang telah dikuasainya. 

Selanjutnya dikembangkan sebuah kurikulum yang memungkinkan siswa 

menampilkan kinerjanya dengan baik, yang dengan sendirinya melibatkan 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang esensial. Hal 

ini berarti merancang dengan  langkah mundur.
14

 

2. Pembelajaran Tematik 

Menurut Poerwadarminta 1983 pada buku Pembelajaran Tematik 

terpadu Abdul Majid Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid. Tema 

adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pembicaraan.
15

 

3. MI Ma’arif NU 01 Cilongok 

MI Ma’arif NU 01 Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat dasar yang 

berlokasi di Jalan K.H. Toyyib No 10 RT 05 RW 05 Desa Cilongok 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Kode pos 53162 yang 

merupakan lokasi  tempat penelitian penyusunan skripsi ini.  

 

 

 

 

 

                                                             
14

 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar……..hlm. 60 
15

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu…….hlm.80 
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C. Rumusan Masalah 

Agar permasalahan yang nantinya dibahas dalam penelitian ini menjadi 

lebih  jelas dan spesifik, maka perlu membuat rumusan masalah. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi 

penilaian autentik dalam pembelajaran tematik pada tema indahnya 

kebersamaan di kelas IV MI Ma’arif NU 01 Cilongok Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi 

Penilaian Autentik kurikulum 2013 dalam pembelajaran tematik yang 

diterapkan di kelas IV MI Ma’arif NU 01 Cilongok. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan dengan jalan memberikan penilaian yang yang lebih 

bermakna dan dapat diterapkan dalam aspek pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik secara nyata.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 
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Untuk meningkatkan kualitas penilaian di MI Ma’arif NU 01 

Cilongok. 

2) Bagi Guru 

Dapat memberikan masukan bagi guru agar lebih giat dalam 

mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas dalam proses 

pengajaranya agar hasil belajar siswa menjadi meningkat. 

3) Bagi Siswa 

     Agar mengetahui jenis Penilaian Autentik yang meliputi 

sikap spiritual, sikap sosial, ketrampilan dan pengetahuan 

4) Bagi Peneliti 

    Untuk menambah wawasan atau pengetahuan peneliti 

mengenai   Penilaian Autentik kurikulum 2013. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis ini bukanlah penelitian 

pertama. Sebelumnya, ada beberapa penelitian yang setema dengan penelitian 

ini, diantaranya : 

1. Skripsi Sihabuddin “Pelaksaan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Di Kelas VIII Mts Ma’arif NU 1 Cilongok Tahun Pelajaran 

2016/2017” Pada Skripsi ini menggambarkan tentang pelaksanaan penilaian 

autentik dalam mata pelajaran bahasa arab.
16

 

                                                             
16

 Sihabuddin, “Pelaksaan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di 

Kelas VIII Mts Ma‟arif NU 1 Cilongok Tahun Pelajaran 2016/2017”(Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2016), hlm. 77 
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2. Skripsi Mailani Azizah yang berjudul “Implementasi Penilaian Autentik 

Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 2 

Purwokerto” yang membahas tentang penilaian atas 3 Aspek yaitu sikap, 

pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah pada 

objek penelitian yaitu Penilaian Autentik. Sementara perbedaanya terletak 

pada jenis mata pelajaran yang dikaji, penelitian mengkaji Pendidikan 

Agama Islam, sementara peneliti mengkaji tematik.
17

 

3. Skripsi Naeli Sangadah (2016) yang berjudul “Penilaian Autentik Pada 

Mata Pelajaran SKI di MI Darul Hikmah Bantarsoka Kec. Purwokerto Barat 

Kab. Banyumas” yang membahas tentang implementasi penilaian Autentik 

pada mata pelajaran SKI. 

Persamaan peneliti dengan penelitian peneliti terletak pada jenis 

penelitiannya yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, dan 

analisis penelitiannya yaitu analisis kualitatif deskriptif. Perbedaannya 

terletak pada mata pelajaran yang diteliti. Penelitian ini meneliti mata 

pelajaran SKI sedangkan penelitian peneliti adalah pembelajaran tematik.
18

 

 

 

                                                             
17

 Mailani Azizah, “Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 2 Purwokerto” (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto,2016) hlm. 102 
18

 Naeli Sangadah, “Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran SKI di MI Darul Hikmah 

Bantarsoka Kec. Purwokerto Barat Kab. Banyumas” (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016) hlm. 

155 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran singkat mengenai isi skripsi 

agar memudahkan dalam memahaminya. Dalam skripsi ini, penulis membagi 

dalam tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini meliputi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan sebagainya.  

Bagian inti skripsi memuaat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari 

5 bab sebagai berikut : 

BAB 1 pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka 

dan sistematika pembahasan. BAB II berisi mengenai landasan teori yang 

meliputi tentang Penilaian Autentik, Pembelajaran tematik di MI, dan 

implementasi Penilaian Autentik pada pembelajaran tematik. BAB III berisi 

mengenai metode penelitian yang meliputi jenis  penelitian, objek dan subjek 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data. BAB IV berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan. BAB 

V berisi mengenai penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Sementara pada bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data, reduksi dan 

penyajian data serta analisis data, maka langkah terakhir adalah mengambil 

kesimpulan. Berdasarkan uraian yang tersaji dalam bab IV, maka secara umum 

dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan penilaian autentik pada 

pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan kelas IV MI Ma’arif NU 01 

Cilongok telah sesuai dengan teori yang ada, namun ada beberapa teknik yang 

belum dipakai guru di dalam menilai yaitu penilain Jurnal, dan penilaian 

proyek dan portofolio. 

Teknik Penilaian autentik pada pembelajaran tematik yang telah 

digunakan di MI Ma’arif NU 01 Cilongok meliputi teknik penilaian pada ranah 

afektif yang menggunkan teknik observasi. Pada ranah kognitif, guru 

menggunakan teknik tes tertulis dan teknik penugasan, Pada ranah psikomotor, 

meggunakan teknik unjuk kerja. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di MI Ma’arif NU 01 

Cilongok, maka ada beberapa hal yang dapat peneliti sampaikan sebagai saran 

diantaranya yaitu : 

1. Pada teknik penilaian sikap di MI MI Ma’arif NU 01 Cilongok yang 

digunakan adalah teknik observasi, seharusnya guru juga melaksankan 
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teknik lainnya seperti teknik penilaian diri, teknik penilaian antar teman dan 

teknik penilaian jurnal. 

2. Pada teknik penilaian pengetahuan di MI Ma’arif NU 01 Cilongok yang 

digunakan adalah teknik tes tertulis dan penugasan. Seharusnya guru juga 

melaksanakan teknik lainnya yaitu teknik tes lisan. 

3. Pada teknik penilaian keterampilan di MI Ma’arif NU 01 Cilongok yang 

digunakan adalah unjuk kerja. Seharusnya guru juga meaksanakan teknik 

portofolio, proyek dan produk. 

 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah swt, yang seantiasa melimpahkan rahmat, hidayah 

dan inayah-NYA sehingga penulis sampai pada akhir penyusunan skripsi ini. 

Penulis haturkan banyak terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya 

terhadap semua pihak, terutama dosen pembimbing beliau bapak Donny 

Khoerul Aziz, M.Pd.I, yang telah memberikan bimbingan dan arahan kepada 

penulis hingga sampai selesainya skripsi ini. Sesungguhnya segala upaya dan 

usaha telah penulis kerahkan semaksimal mungkin dengan kemampuan yang 

ada, namun kiranya kekurangan dan ketidaksempurnaan  skripsi ini merupakan 

apa yang berasal dari diri penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun, demi kebaikan bersama. 

Dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

Akhirnya penulis mohon maaf atas segala kekurangan dan kesalahan serta 

penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua, 

aamiin. 
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